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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, penulis akan menyampaikan beberasa kesimpulan dan saran 

dari hasil analisis data yang penulis lakukan sebelumnya pada Kurokoffee. 

Kesimpulan dan saran ini diharapkan dapat menjadikan bahan pertimbangan daan 

dapat memberikan manfaat bagi para pembaca atau pihak lain, khususnya yang 

berkaitan dengan masalah strategi bersaing dalam menghadapi persaingan bisnis 

coffee shop di Kota Bandung. 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penulisan yang penulis lakukan mengenai analisis perencanaan 

strategi bersaing Kurokoffee, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kurokoffee saat ini belum memiliki strategi khusus dan penulis 

menyimpulkan bahawa strategi bersaing yang digunakan oleh Kurokoffee 

adalah diferensiasi. Strategi diferensiasi ini merupakan strategi yang sesuai 

untuk diterapkan oleh Kurokoffee karena dengan strategi tersebut maka 

Kurokoffee mampu memiliki keunggulan bersaing dibandingkan pesaing-

pesaing yang ada. Berikut merupakan faktor -  faktor pembentuk 

keunggulan bersaing dari Kurokoffee: 

a. Kurokoffee memiliki perkebunan kopi untuk menghasilkan biji 

kopinya. 
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b. Memiliki cabang dengan konsep menarik dan memiliki lokasi yang 

strategis. 

c. Kurokoffee memiliki fasilitas yang baik dan lengkap. 

2. Faktor-faktor internal yang terdapat pada Kurokofee diantaranya adalah 

kualitas SDM, kualitas produk, promosi dan pemasaran produk, serta 

inovasi produk yang dapat meningkatkan keunggulan bersaing yang 

dimiliki Kurokoffee. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 

Kurokoffee diantaranya adalah pertumbuhan ekonomi, gaya hidup 

konsumen, inovasi dari mesin kopi yang canggih, banyaknya jumlah 

pendatang baru, serta produk substitusi berbanding terbalik dengan faktor 

internal yaitu tidak dapat meningkatkan keunggulan bersaing yang dimiliki 

Kurokoffee. 

Keunggulan bersaing dipengaruhi oleh faktor internal yang berarti 

bahwa produk yang berkualitas, kemampuan SDM mengenai kopi, harga 

yang setimpal dengan produk dan kenyamanan yang didapatkan pembeli, 

dan inovasi produk baru akan mempengaruhi strategi bersaing Kurokoffee. 

Untuk meningkatkan strategi bersaing dari sisi faktor eksternal, pemerintah 

dapat membuat kebijakan dari batas atas dan batas bawah harga biji kopi 

sehingga harga menjadi jelas serta strandarisasi dalam pembuatan coffee 

shop. 

Beberapa fasilitas tersebut diharapkan akan membuat iklim 

berusaha coffee shop menjadi lebih kondusif dan membuat para pengusaha 
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termotivasi, inovatif, dan berorientasi bisnis untuk dapat menghasilkan 

coffee shop berkualitas. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah penulis peroleh pada penulisan di 

Kurokoffee, penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat 

dan menjadi bahan pertimbangan bagi Kurokoffee: 

1. Menciptakan menu baru untuk pencinta kopi tetapi tidak bisa minum 

kafein yaitu, kopi decaf karena karakteristik biji kopi Kurokoffee yang 

light. 

2. Memasang iklan di Instagram dan Facebook, melengkapi website 

perusahaan untuk lebih informatif, atau berkolaborasi dengan pihak 

ketiga seperti selebgram atau youtuber dengan memfasilitasi tempat 

untuk pengambilan gambar. 

3. Ikut berkontribusi dalam acara-acara yang tenar di kalangan anak muda 

seperti Kampoeng Jazz. 
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